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Abstrak

Tujuan dari muamalah adalah untuk mewujudkan maslahat bagi umat manusia
sebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Dalam upaya memenuhi kebutuhannya tak jarang terjadi berbagai aktivitas bisnis yang
menimbulkan konflik, tak jarang pula berbagai usaha yang terlarang terjadi dalam bisnis
demi mendapatkan keuntungan yang maksimal dengan modal yang minimal. Padahal Islam
mengajarkan pentingnya penerapan nilai dan norma dalam setiap aktivitas bisnis, begitu pula
dengan konsep pasar syariah az-Zaitun | yang diprakarsai oleh Prof. Suroso Imam Zadjuli
yang memiliki berbagai aturan untuk mewujudkan perdagangan yang adil. Beberapa konsep
tersebut antara lain; halal, akurasi timbangan, jujur, bekerja sama, kebersihan, tidak boleh
merokok dalam pasar, keuntungan maksimal 2x inflasi dalam setahun, dan murah meriah.
Lalu, Bagaimana konsep pasar syariah az-Zaitun 1? Bagaimana perspektif magasid sy-
syari‘ah terhadap pasar syariah az-Zaitun 1? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menjelaskan apakah konsep pasar syariah mampu mewujudkan magashid muamalah.

Tesis ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research) dengan
menggunakan pendekatan konseptual untuk menggali konsep di pasar Syariah az-Zaitun |
yang beranjak dari pandangan-pandangan dan doktrin yang berkembang dalam dalil-dalil
yang ada dalam al-Qur’an dan as-Sunnah. Pengumpulan data dilakuan dengan menggunakan
studi dokumen/studi pustaka dari bahan-bahan pustaka, dalam penelitian ini dokumen yang
dianalisa adalah makalah prof. Suroso yang berkaitan dengan konsep pasar syariah az-zaitun
I, penulis juga melakukan wawancara dengan pendiri yakni Prof. Suroso Imam Zadjuli
sekaligus kunjungan lapangan yaitu ke Pasar Syariah az-Zaitun | Surabaya sebagai data
pendukung dalam penelitian ini. Data yang diperoleh kemudian dianalisa dengan metode
analisis kualitatif yakni dengan menelaah seluruh data terkait pasar syariah, yang bertujuan
untuk mencari dan memahami esensi makna di balik teori, bukan untuk menguji atau
membuktikan teori yang ada.

Adapun hasil yang diperoleh penulis dalam tesis ini adalah, ditemukan bahwa konsep
pasar syariah az-Zaitun | merupakan upaya untuk mengembalikan perdagangan yang adil di
bumi pertiwi. Setidaknya penulis menyimpulkan ada dua tujuan besar yang hendak dicapai
dari konsep pasar syariah az-Zaitun | yang merupakan inti dari perdagangan yang adil, yakni
upaya perlindungan konsumen dan menjaga stabilitas harga dalam pasar.

Konsep pasar syariah az-Zaitun | bukanlah suatu konsep yang tidak dapat berubah
karena ia merupakan wasilah dari tujuan perdagangan yang adil. Oleh sebab itu, untuk
mewujudkan tujuan tersebut ada beberapa saran yang hendak penulis sampaikan dari hasil
penelitian ini antara lain; terkait batasan maksimal pengambilan keuntungan perlu diimbangi
dengan batasan minimum untuk menjaga kestabilan harga. Sebagai upaya penerapan konsep
syariah perlu adanya dewan pengawas yang mengawasi aktivitas pasar maupun penerapan
konsep syariah. Dari konsep pasar syariah seyogyanya dapat membentuk siklus perdagangan
yang mandiri untuk wilayah dimana pasar syariah tersebut berada.

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang
IImu Hukum Bisnis Syariah sehingga dapat dijadikan bahan dan rujukan untuk penelitian
selanjutnya, serta hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan saran
kepada pihak pengelola pasar syariah az-Zaitun | demi terwujudnya magasid al-mu‘amalah.

Kata kunci: Pasar, Magasid, Syariah
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.
A. Konsonan Tunggal
Huruf .
P Nama Huruf Latin Keterangan

f Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba’ b be

< Ta’ t te

& Sa’ 5 es (dengan titik di atas)
d Jim j je

C Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
& Kha’ kh ka dan ha

3 Dal d de

3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
J Ra’ r er

J zai z zet

o sin S €es

U syin sy es dan ye
ol sad s es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
5 & , zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain koma terbalik di atas

& gain g ge

o fa’ £ ef
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3 qaf
d kaf

J lam

) mim
g nin
K] waw
-2 ha’

s hamzah
¢ ya’

qi
ka
el
em
en
w
ha

apostrof

ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Badaia ditulis Muta ‘addidah
3l ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h.
da ditulis hibbah
e ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua terpisah, maka

ditulis dengan h.

el Wida) S

ditulis

karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t.

Jhadl) 318

ditulis

zakatul fitri




D. Vokal Pendek

e Fathah Ditulis A
! Kasrah ditulis i
S Dammah ditulis u
Jub Fathah Ditulis fa‘ala
sh Kasrah ditulis Zukira
AL Dammah ditulis yvazhabu
E. Vokal Panjang
1. fathah + alif Ditulis a
Alala ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + ya’ mati ditulis a
i ditulis tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis r
A S ditulis karim
4. Dammah + wawu mati ditulis i
R A ditulis furiid
F. Vokal Rangkap
1. fathah + ya’ mati Ditulis ai
P ditulis bainakum
2. fathah + wawu mati ditulis au
Je8 ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al ditulis A’antum
el ditulis U‘iddat
Al Sl ditulis La’in syakartum




H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

OlAl
)

Ditulis
Ditulis

Al-Qur’an
Al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya.

sladd)
skl

Ditulis
Ditulis

As-Sama’

Asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

a9 Al (s 4

AL i

Ditulis

Ditulis

Zawi al-furid

Ahl as-sunnah
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MOTTO

“Bahkan yang tumpul bisa diasah jadi tajam,
maka tidak ada yang berpotenst tak sukses,
lkeecuall mereka yang senang bermalas-

malasan”

**author unknown**
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Salah satu tempat yang digunakan dalam praktik muamalah adalah pasar.
Pasar adalah tempat dimana penjual dan pembeli bertemu untuk saling
melakukan pertukaran atas barang dan jasa.! Pasar merupakan penggerak
perekonomian masyarakat karena disana terjadi transaksi antara penjual dan
pembeli. Kehadiran pasar menjadi hal yang sangat dibutuhkan di tengah-tengah
masyarakat untuk menopang kebutuhan sehari-hari baik yang bersifat primer
maupun sekunder.

Dalam Islam pasar mendapat perhatian khusus karena di dalamnya
terdapat berbagai aktivitas jual beli, persinggungan antar pedagang, pedagang
dengan pembeli maupun antar pembeli sering kali menimbulkan konflik, tak
jarang pula berbagai usaha yang terlarang terjadi dalam pasar demi
mendapatkan keuntungan yang maksimal dengan modal yang minimal. Seperti
memainkan timbangan dan perilaku tidak jujur lainnya, maka tidak heran jika

dalam sebuah hadist Nabi saw. bersabda:

! Philip Kotlerdan Gary Amstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran, terj. Imam Nurmawan,
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 1997), him. 226.



Artinya: “Dari Abu Hurairoh R.A Bahwa Rosulullah saw. bersabda,
“Tempat yang paling dicintai oleh Allah adalah Masjid-masjid
dan tempat yang paling dibenci Allah adalah pasar”.

(HR. Imam Muslim no. 671)

Namun bukan berarti pasar menjadi tempat yang harus dihindari,
kehadiran pasar pun menjadi sebuah kebutuhan dalam masyarakat. Dalam salah
satu ayat Allah menjelaskan bahwasannya sejak dulu pasar sangat dibutuhkan
oleh masyarakat bahkan oleh para Rasul.

T’ -~

3 sl g‘L’JaJ‘ \_)51(“ v—@J‘ 3“ Zoloadl e S el T

Artinya: “Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan
mereka sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-
pasar. Dan Kami jadikan sebagian kamu cobaan bagi sebagian
yang lain. Maukah kamu bersabar dan adalah Tuhanmu maha
melihat. (QS. al-Furgaan: 20).?

Ada yang menarik ketika membahas tentang pasar, seperti yang ada di
Surabaya terdapat pasar menggunakan konsep syariah, pasar syariah az-Zaitun |
yang berada di JI. Kutisari Selatan yang didirkan oleh Prof. Suroso Imam
Zadjuli guru besar Ekonomi Bisnis UNAIR dan menjadi pasar dengan konsep
syariah yang pertama kali muncul di Indonesia.

Konsep syariah dari pasar tersebut bertujuan untuk melindungi

kepentingan antar elemen yang berada di dalam pasar, baik pedagang, pembeli,

maupun pemasok dagangan di dalamnya. Salah satu konsep yang tidak terdapat

2 Al-Qur’an



di pasar lainnya adalah penentuan pengambilan keuntungan yang tidak boleh
lebih dari 2 kali inflasi dalam satu tahun.’

Konsep syariah lainnya yang terdapat di pasar syariah dapat dijumpai dari
berbagai aturan yang menekankan untuk berbuat adil dan jujur supaya pasar
yang notabene tempat yang dibenci oleh Allah menjadi tempat yang disenangi
olen Allah. Seperti larangan dalam memainkan timbangan, memonopoli
perdagangan, dan berbuat zalim.

Norma-norma dalam perdagangan tidak dapat dipungkiri bahwa sumber
khazanah keilmuan dan pedomannya berasal dari al-Qur’an dan sunnah. Namun
dalam perkembangan zaman hal itu menuntut adanya rekontekstualisasi
interpretasi dalam rangka menjawab persoalan ekonomi umat sebagai
konsekuensi perubahan zaman. Dengan demikian ajaran-ajaran luhur yang
terkandung didalamnya tidak lagi hanya merupakan himbauan moral tapi
menjadi suatu sistem tatanan hidup yang dihayati sebagai way of life dan rule of
game yang dipatuhi. Dengan cara itulah ajaran agama akan benar-benar
membawa dampak nyata bagi peningkatan kesejahteraan manusia.”

Pada titik inilah pentingnya magasid asy-syari‘ah sebagai koredor dasar
istinbath hukum ekonomi Islam. Dengan demikian diharapkan dapat dibentuk

konsep ekonomi Islam yang ideal dan dapat diterapkan secara global tanpa

® Wawancara dengan Prof. Suroso tgl. 04 Juni 2016 di Surabaya
* Muhammad Iswad, Ekonomi Islam: Kajian Konsep dan Model Pendekatan, dalam Jurnal
Mazahib, Vol. IV, No. 1, (Juni, 2007).



bertentangan dengan al-Qur’an dan sunnah, namun juga tetap seirama dengan
tuntutan zaman yang semakin kompleks dan variatif.

Dari uraian diatas, penulis merasa perlu melakukan penelitian tentang
konsep pasar syariah az-Zaitun | menggunakan pendekatan magasid asy-
syart‘ah untuk mengetahui tujuan-tujuan syariah dari pendirian pasar tersebut.
Dalam penelitian ini penulis mengambil judul “KONSEP PROF. SUROSO
IMAM ZADJULI TENTANG PASAR SYARIAH AZ-ZAITUN | DALAM
PERSPEKTIF MAQASID ASY-SYARI ‘AH.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, agar pembahasan masalah terarah dan
tidak melebar maka dapat dirumuskan pokok-pokok rumusan masalah dalam
penelitian ini.

1. Bagaimana konsep pasar syariah az-Zaitun | Prof. Suroso Imam Zadjuli?

2. Bagaimana perspektif magasid sy-syari‘ah terhadap pasar syariah az-Zaitun
I versi Prof. Suroso Imam Zadjuli?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan konsep pasar syariah menurut prof. Suroso Imam
Zadjuli
2. Untuk menjelaskan magasid sy-syari‘ah konsep pasar syariah versi prof.

Suroso Imam Zadjuli



Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang
IImu Hukum Bisnis Syariah sehingga dapat dijadikan bahan dan rujukan
untuk penelitian selanjutnya

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan saran
kepada pihak pengelola pasar demi terwujudkan visi pasar syariah az-
Zaitun |.

D. Kajian Pustaka

Bagian ini merupakan pemaparan teori-teori, konsep-konsep dan
generalisasi hasil penelitian terdahulu yang relevan dan dijadikan sebagai
landasan teoritis untuk pelaksanaan penelitian ini. Sepengetahuan penulis,
belum ada penelitian yang membahas tentang konsep pasar syariah az-Zaitun
I menggunakan pendekatan magasid. Buku dan karya ilmiah yang berhasil
penyusun temukan yang berhubangan dengan tema di atas diantaranya;

Buku karya Jasser Auda seorang pakar magqasid Sy-syari‘ah yang
berjudul “Membumikan Hukum Islam melalui Magashid Syariah; pendekatan
sistem ”. Dalam buku tersebut Auda memaparkan magasid sy-syari ‘ah sebagai
prinsip mendasar dan metodologi fundamental dalam reformasi hukum Islam
kontemporer yang dia gunakan. Mengingat efektivitas suatu sistem diukur
berdasarkan tingkat pencapaian tujuannya, maka efektivitas sistem hukum
Islam dinilai berdasarkan pencapaian magasid sy-syari‘ah-nya. Dengan kata

lain sejauh mana tingkat problem solving-nya terhadap permasalahan tertentu:



apakah lebih efektif, lebih berdaya guna, dan lebih membawa manfaat yang
besar bagi umat dan kemanusiaan. Auda juga menegaskan bahwa magasid
hukum Islam merupakan tujuan inti dari selurun metodologi ijtihad Usul
linguistik maupun rasional. Lebih jauh, realisasi magasid, dari sudut pandang
sistem, mempertahankan keterbukaan, pembaruan, realisme, dan keluwesan
dalam sistem hukum Islam.’

Buku selanjutnya adalah karya Oni Sahroni dan Adiwarman Karim
yang berjudul “Magasid Bisnis dan Keuangan Islam; Sintesis Fikih dan
Ekonomi”. Dalam buku tersebut dikupas bagian-bagian penting dalam
magqasid bisnis dan keuangan Islam. Dalam konteks bisnis dan keuangan
Islam, fikih magasid ini mensinergikan antara nash dan kepentingan pasar,
memastikan bahwa kepentingan pasar adalah kepentingan yang sebenarnya,
bahwa kepentingan ekonomi adalah kepentingan masyarakat banyak, dan
bahwa kepentingan bisnis adalah kepentingan jangka panjang sesuai rumusan
magqasid.

Penelitian yang dilakukan oleh Igom Mukhigom yang berjudul
“Konsep pasar tradisional menurut Islam (studi terhadap implementasi pasar
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syariah az-Zaitun | Suarabaya pespektif hukum Islam)”.” Hasil dari penelitian

tersebut menjelaskan tentang eksistensi pasar syariah az-Zaitun | Surabaya

% Jasser Auda, Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Magasid Syariah, Terj.
Rosidin dan Ali Abd EI-Mun’im, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2008), him. 14

® 1gom Mukhigom, Konsep pasar tradisional menurut Islam (studi terhadap implementasi
pasar syariah az-Zaitun | Suarabaya pespektif hukum Islam), Tesis, (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2014)



yang terganggu dengan adanya pasar illegal economy activity yaitu berupa
pasar illegal yang berada disepanjang jalan Kutisari selatan Indah XII.
Keberadaan pasar tersebut mengganggu kebersihan pasar syariah az-Zaitun |
akibatnya pasar menjadi kumuh. Implementasi prinsip-prinsip syariah
sebagian besar telah terealisasikan dengan baik, namun lembaga hisbah yang
secara khusus bertugas mengawasi langsung implementasi prinsip syariah
belum terbentuk, sehingga hal tersebut berdampak pada kurang optimalnya
implementasi prinsip-prinsip syariah di pasar syariah az-Zaitun | Surabaya.
Pada realitanya masih ada pedagang yang menjual rokok selain itu belum
semua produk yang ada di pasar tersebut bersertifikasi halal, sehingga upaya
perlindungan terhadap konsumen mengenai kehalalan produk di pasar tersebut
belum optimal.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh lgom Mukhigom dengan
penulis adalah jenis penilitian Igom Mukhigom studi lapangan sedangkan
penulis menggunakan studi pustaka, fokus pembahasan Igom Mukhigom
adalah pada implementasi prinsip syariah di pasar az-Zaitun | sedangkan
penulis fokus pada magasid pasar syariah az-Zaitun I.

Penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh Ulfa Jamilatul Farida
dengan judul “Telaah Kritis Pemikiran Ekonomi Islam terhadap Mekanisme
Pasar dalam Konteks Ekonomi Islam Kekinian” yang dimuat dalam Jurnal
Ekonomi Islam La Riba Vol. VI. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfa

menggunakan metode analitif deskiptif dengan mengkaji dan menganalisis



sumber-sumber ilmiyah yang memiliki relevansi terhadap penelitiannya,
kemudian memaparkan hasil penelitiannya dan memberikan kesimpulan.
Dalam penelitian tersebut Ulfa memaparkan bahwa dalam Islam intervensi
terhadap harga-harga sangat dihindari dalam Islam dan Islam menolaknya.
Selain itu, ia juga memaparkan bahwa pasar adalah tempat untuk melakukan
aktivitas ekonomi yang berlangsung secara alamiyah baik dari segi
permintaan maupun penawaran.’

Perbedaan penelitian Ulfa dengan penulis adalah dari segi fokus
bahasan yang dilakukan oleh Ulfa pada pembentukan harga dalam pasar
sedangkan dalam salah satu pembahasan penulis melakukan kajian tentang
magqasid asy-syari‘ah penentuan pengambilan keuntungan dalam pasar
syariah.

E. Kerangka Teoritik

Magasid asy-syari‘ah terdiri dari dua kata, magasid yang artinya
tujuan atau tempat yang dituju.® sedangkan kata asy-syari‘ah dalam kamus
Munawir diartikan peraturan, undang-undang, hukum.® Jadi secara etimologi
magqasid asy-syari‘ah berarti nilai-nilai yang menjadi tujuan penetapan

hukum.

’ Ulfa Jamilatul Farida, Telaah Kritis Pemikiran Ekonomi Islam terhadap Mekanisme
Pasar dalam Konteks Ekonomi Islam Kekinian, Jurnal Ekonomi Islam La Riba Vol. VI, 2012.

8 Ahmad Warson, Kamus al-Munawir (Yogyakarta: PP Krapyak, 2000), him. 1209

% Munawwir, Al Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progesif, 1997),
him. 711



Imam Al-Syatibi (w. 790 H) mengatakan bahwa tujuan pokok
disyariatkannya hukum Islam adalah untuk kemaslahatan manusia baik di
dunia maupun di akhirat.'® la menjelaskan ada lima bentuk magasid asy-
Syari‘ah atau yang biasa disebut kulliyat al-khams (lima prinsip umum).
Kelima magasid tersebut yaitu:

1. Hifzu ad-din (menjaga agama)

2. Hifzu an-Nafs (menjaga Jiwa)

3. Hifzu al- ‘Agl (menjaga akal)

4. Hifzu an-Nasab (Menjaga keturunan)

5. Hifzu al-mal (menjaga harta)

Kelima magasid tersebut diatas bertingkat-tingkat sesuai dengan
tingkat maslahat dan kepentingannya. Tingkatan urgensi dan kepentingan
tersebut ada 3 (tiga), yaitu:

e ad-Daruriyyah, yaitu tingkat kebutuhan yang harus ada atau disebut
dengan kebutuhan primer. Bila tingkat kebutuhan ini tidak terpenuhi, akan
terancam keselamatan umat manusia baik di dunia maupun di akhirat
kelak.

e al-Hajiyah, ialah kebutuhan-kebutuhan sekunder, dimana jika tidak
terwujudkan tidak sampai mengancam keselamatannya, namun akan

mengalami kesulitan.'*

1% Abu Ishagq as-Syatibi, Al-Muwafagat, (Beirut: Darul Ma’arif, 1997), jilid 1-2, him. 324
1 Ibid



e at-Tahksiniyah, ialah tingkat kebutuhan yang apabila tidak terpenuhi tidak
mengancam eksistensi salah satu dari lima pokok di atas dan tidak pula
menimbulkan kesulitan. Tingkat kebutuhan ini berupa kebutuhan
pelengkap, hal-hal yang merupakan kepatutan menurut adat istiadat yang
sesuai dengan tuntutan moral dan akhlak.

Kelima hajat tersebut diatas didasarkan pada istigra’ (telaah) terhadap
hukum-hukum furu’ (Juz iyyat), bahwa seluruh hukum-hukum furu’ tersebut
memiliki tujuan yang sama yaitu melindungi kelima hajat manusia.

Harta merupakan salah satu aspek magasid asy-syari‘ah yang harus
dilindungi oleh syariah. Meskipun pada dasarnya harta adalah milik Allah
swt. tetapi manusia diberikan hak kepemilikan dan kewajiban untuk
mengelolanya dengan baik. Islam menghalalkan umatnya untuk menjalankan
bisnis dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup. Oleh karenanya bentuk
perekonomian seperti jual beli, rahn, mudharabah, musyarakah dan lainnya
menjadi halal."

Penerapan magqasid asy-syari‘ah ini merupakan penjabaran dari
magqasid (tujuan) besarnya yaitu hifzu al-mal (menjaga dan memenuhi hajat
dan maslahat akan harta).

Hifzu al-mal tersebut juga menjadi rumpun kaidah dalam bidang

muamalah, kaidah ini dijabarkan dengan al-magasid al-‘ammah (tujuan-

2 Kuat Ismanto, Asuransi Perspektif Magasid Syariah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2016), him. 147
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tujuan umum), al-magasid al-khassah (tujuan-tujuan khusus), dan al-magasid

al-juz iyah (tujuan-tujuan parsial) yang sangat banyak dan tidak terhitung

jumlahnya.

Menurut Jasser Auda, klasifikasi kontemporer magasid menjadi tiga
tingkatan tersebut dilakukan dalam rangka perbaikan jangkauan hukum yang
dicakup oleh Magasid asy-syari‘ah.®
o al-Magasid al-‘ammah (tujuan-tujuan Umum): magqasid ini dapat ditelaah

diseluruh bagian hukum Islam, seperti keniscayaan dan kebutuhan,
ditambah usulan magasid baru seperti keadilan dan kemudahan

o al-Magasid al-khassah (tujuan-tujuan khusus): magasid ini dapat
diobservasi di seluruh isi bab hukum Islam tertentu, seperti kesejahteraan
anak dalam hukum keluarga, perlindungan dari kejahatan dalam hukum
kriminal, dan perlindungan konsumen dalam muamalat.

o al-Magasid al-juz iyah (tujuan-tujuan parsial): magqgasid ini adalah
maksud-maksud dibalik suatu nas atau hukum tertentu, seperti maksud
mengungkapkan kebenaran dalam mensyaratkan jumlah saksi tertentu
dalam kasus hukum tertentu; maksud meringankan kesulitan dalam
membolehkan orang sakit untuk tidak berpuasa; maksud memberikan
makan kepada orang miskin dalam melarang umat muslim menimbun
daging selama idul adha; dan maksud memutar harta di masyarakat dalam

melarang penimbunan harta.

13 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Magasid Syariah, him. 36
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Menjaga dan memenuhi hajat akan harta tersebut adakalanya dari sisi
bagaimana mendapatkannya (min janibi al-wujud) atau dari sisi memelihara
harta yang sudah dimiliki (min janibi al- ‘adam).

Dari sisi bagaimana mendapatkan harta, perilaku ekonomi dipandu
dengan seperangkat aturan dan norma yang berlaku dalam Islam. Aturan dan
norma tersebut dalam rangka menjaga harta secara singkat terangkum dalam
prinsi-prinsip  Muamalat. Prinsip-prinsip tersebut antara lain dilarangnya
perbuatan yang dapat merugikan orang lain dan diri sendiri seperti maisir,

gharar, riba, dan perbuatan zalim lainnya.

P P
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan
Riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada
Allah supaya kamu mendapat keberuntungan”. (QS. Ali
‘Imran: 130)

Islam mengakui kepemilikan pribadi dalam batas tertentu, termasuk
kepemilikan atas alat produksi dan faktor produksi. Kepemilikan individu
dibatasi oleh kepentingan masyarakat dan Islam menolak setiap pendapatan
yang diperoleh secara tidak sah, apalagi usaha yang menghancurkan
masyarakat. Kekuatan penggerak utama ekonomi Islam adalah kerja sama.
Seorang muslim, apakah ia sebagai pembeli, penjual, penerima upah, pembuat

keuntungan, dan sebagainya, harus berpegang pada tuntunan Allah.

Sebagaimana firman Allah swt.:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu. Sesungguhnya Allah adalah maha penyayang
kepadamu” (QS. an-Nisa’: 29)

Oleh karena itulah, dapat dikatakan bahwasannya tujuan bermuamalah
dalam Islam bukan hanya sekedar mencari keuntungan (Tijari) pribadi tetapi
juga keuntungan bersama dengan saling tolong menolong (Ta‘@wun) dan
berbuat kebaikan sosial (Tabarru’) seperti zakat dan sedekah.

Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini meruapakan penelitian normatif, yakni penelitian
yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder.'*
Wawancara dan tinjauan lokasi yang penulis lakukan hanyalah untuk
memperkuat analisis penulis dan bukanlah sebagai data utama dalam
penyusunan tesis ini.
Penelitian ini pun lebih banyak dilakukan terhadap data-data yang

bersifat sekunder yang ada di perpustakaan. Karena itu, penelitian ini

dapat juga disebut penelitian kepustakaan atau library research dengan

4 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan
Singkat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), him. 13.
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menggunakan bahan tertulis seperti buku, majalah, surat kabar, dan
dokumen lainya.™® Guna mendapatkan data yang dibutuhkan, peneliti
menelaah bahan tertulis yang relevan dengan judul tesis ini.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
konseptual (conceptual approach).’® Sebab peneliti menelaah konsep-
konsep yang beranjak dari pandangan-pandangan dan doktrin yang
berkembang dalam dalil-dalil yang ada dalam al-Qur’an dan as-Sunnah
maupun dalil-dalil fikih ulama-ulama kontemporer.
3. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakuan dengan menggunakan studi
dokumen/studi pustaka dari bahan-bahan pustaka.*’
Ada beberapa sumber untuk mendapatkan data dalam penelitian
ini, adalah sebagai berikut:
a. Sumber primer, dalam hal ini berasal dari Prof. Suroso Imam Jadzuli
dalam bentuk makalah tentang Konsep Pasar Syariah.
b. Sumber Sekunder (Secondary Sources), merupakan bahan-bahan yang
memberikan informasi atau hal-hal yang berkaitan dengan isi sumber

primer serta implementasinya. Contoh: al-Qur’an, as-Sunnah,

5 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), him.
125

16 Tim penyusun pedoman penulisan karya Ilmiah Fakultas Syariah, Pedoman Penulisan
Karya llmiah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
(Malang: Fakultas Syariah), him. 23

"' Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, him 12
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Pendapat ulama-ulama kontemporer, serta perundang-undangan dan
peraturan lainnya yang relevan dengan topik yang dibahas. Sumber
sekunder dalam penelitian ini juga berupa hasil wawancara dengan
Prof. Suroso Imam Zajduli dan kunjungan lapangan ke pasar syariah
az-Zaitun | Surabaya.

c. Sumber Tersier (Tertierary Sources), merupakan bahan-bahan yang
memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap sumber primer atau
sumber sekunder. Contoh: abstrak, almanak, bibliografi, buku
petunjuk, ensiklopedia, indeks artikel, kamus, dll.

Satu lagi sumber data sekunder dalam penelitian normatif adalah
internet. Internet menawarkan kemampuan berkomunikasi secara
elektronik dengan cara yang cepat dan murah membuka cakrawala cara
berkomunikasi yang baru, serta memberikan kemungkinan dan
kemudahan untuk mencari dan mengakses berbagai informasi yang
diperlukan oleh seorang peneliti.*®

4. Analisis data

Metode analisa data yang dipergunakan oleh peneliti dalam

penelitian ini, adalah dengan metode analisis kualitatif.!® Proses analisis

data dalam penelitian ini dimulai dengan menelaah seluruh data terkait

8 Johnny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, (Malang:
Bayumedia Publishing, 2006), him. 323.

9 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000),
him. 139.

15



pasar syariah, yang bertujuan untuk mencari dan memahami esensi makna
di balik teori, bukan untuk menguji atau membuktikan teori yang ada.
G. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan tesis ini akan dibagi kedalam lima bab yang
masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab. Hal tersebut bertujuan agar
pembahasan tesis ini tersusun secara sistematis dan lebih terarah. Maka
penulis menyusun sistematikanya sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan, yang berisikan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam bab
ini secara global menjelaskan tentang penulisan tesis ini.

Bab kedua tentang landasan teori yang terdiri dari beberapa sub bab,
gambaran umum Magasid asy-syari‘ah, Prinsip-prinsip muamalah, dan
magasid al-mu ‘amalah.

Bab ketiga mendeskripsikan konsep pasar syariah menurut Prof.
Suroso Imam Jadzuli. Pada bab ini berisi tentang Biografi dan kehidupan
Prof. Suroso Imam Jadzuli, Pemikiran Prof. Suroso tentang pasar Syariah
yang terbagi dalam beberapa sub bab, yaitu latar belakang berdirinya pasar
syariah, prinsip-prinsip pasar syariah, karakteristik pasar syariah, dan

dilengkapi dengan pembahasan praktik pasar syariah.
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Bab keempat analisis tentang konsep pasar syariah az-Zaitun | dan
analisa magasid sy-syart ‘ah dibalik penetapan syarat-syarat yang berlaku di
dalam pasar syariah az-zaitun I.

Bab kelima penutup, yang terdiri dari kesimpulan dari apa yang telah

dibahas pada bab-bab sebelumnya dan saran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelaahan terhadap konsep pasar syariah az-Zaitun | dalam
perspektif magasid asy-syari ‘ah, berikut beberapa kesimpulan yang didapatkan
oleh penulis:

1. Konsep pasar syariah az-zaitun | adalah konsep yang sudah ada pada masa
Nabi saw. yang kemudian dihidupkan kembali dan dimodifikasi oleh Prof.
Suroso Imam Zadjuli guru besar Fakultas Ekonomi dan pascasarjana UNAIR
dengan menambahkan beberapa prinsip baru namun tetap dalam koridor
syariah. Salah satunya adalah dengan adanya kebijakan pengambilan
keuntungan yang tidak boleh lebih dari 2x inflasi dalam setahun. Meskipun
dalam salah satu riwayat Nabi pernah menolak penentuan harga dalam pasar,
namun Rasulullah juga pernah mengatur tentang mekanisme harga saat jual
beli budak dan perselisihan dua orang tentang tanah seperti yang penulis
uraikan dalam bab IV. Itu berarti, intervensi harga bukan sesuatu yang mutlak
dilarang akan tetapi hal tersebut dapat dilakukan dalam keadaan darurat dan
bertujuan untuk memberikan keadilan dan kemaslahatan bersama sesuai
dengan tujuan muamalah.

2. Konsep pasar syariah az-Zaitun | memiliki dua maksud besar yang ingin
dicapai. Pertama, kestabilan harga dalam pasar dengan kebijakan

pengambilan keuntungan maksimal 2x inflasi dalam setahun dan sistem
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konsinyasi. Kedua, perlindungan konsumen dengan penerapan prinsip-prinsip
kehalalan dan kebersihan, akurasi alat ukur dan alat hitung, perilaku jujur,
tidak boleh merokok dalam pasar dan harga sewa kios yang relatif murah.
Konsep yang ada dalam pasar syariah adalah sebuah wasilah untuk
mewujudkan tujuan syariah, yakni kemaslahatan pedagang dan pembeli yang
berarti wasilah bukan sesuatu yang paten namun dinamis menyesuaikan

kondisi riil di lapangan.

B. Saran

Tidak ada sesuatu yang sempurna, itulah yang membuat penulis
memberanikan diri untuk memberikan saran untuk konsep pasar syariah az-

Zaitun | yang sebenarnya sudah bagus. Karena saran ini bukan bermaksud

sebagai koreksi ataupun menggurui, namun semata-mata demi kebaikan dan

kepentingan bersama. Oleh sebab itu, dari hasil penelitian ini ada beberapa saran
yang penulis ingin sampaikan, diantaranya;

1. Adanya kebijakan batasan maksimal pengambilan keuntungan yang bertujuan
melindungi konsumen dari lonjakan harga, hendaknya juga diimbangi dengan
kebijakan batasan minimum pengambilan keuntungan dengan tujuan
perlindungan terhadap pedagang.

2. Dari analisa penulis, pasar syariah az-Zaitun | sudah memiliki pengawasan
internal yang lebih bersifat preventif dengan menanamkan nilai-nilai melalui
syarat-syarat bagi elemen yang hendak bergabung didalamnya, namun

pengawasan internal saja belum cukup untuk bisa mengendalikan pasar
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sehingga pengawasan eksternal juga dibutuhkan untuk memberikan rasa
aman dan nyaman bagi seluruh elemen dalam pasar syariah karena sifatnya
pengawasan eksternal ini adalah lebih kepada pemberian sanksi bagi
pelanggar/pelaku curang dalam pasar syariah.

. Pengembangan pasar syariah ke depan akan lebih baik jika menggandeng
beberapa elemen untuk mengentaskan kemiskinan melalui perdagangan

(misalnya BAZNAS/LAZIS dalam hal pendanaan/permodalan pedagang).
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Wawancara dengan Prof. Suroso Imam Zadjuli

Pendiri sekaligus pemilik Pasar syariah az-Zaitun | Surabaya

1. Mengapa pasar syariah?
Sebenarnya pasar syariah itu sudah ada sejak dulu, hanya saja pada zaman modern ini
baru dibangun kembali. “Barang siapa menghidupkan sunah-sunahku yang sudah tidak
dipakai, maka pahalanya akan terus berjalan seperti mata air”. Kenapa pasar? Karena
pasar itu tempat yang banyak setannya, jika pasar sudah disyariahkan maka setannya
kabur.

2. Bagaimana sejarah berdirinya pasar syariah?
Dulu disitu ada pasar ilegal, kemudian tahun 2010 akhir para pedagangnya di uber-uber
(dikejar-kejar -red) satpol PP, pada saat itu lurah minta tolong saya karena saya punya
kapling di situ supaya pasarnya dimasukkan ke kapling saya, sebenarnya kapling itu
untuk perumahan tapi harus saya ubah untuk fasum (fasilitas umum —red), saya bersedia
asalkan pasarnya sesuai dengan kehendak saya, yaitu menggunakan konsep pasar syariah,

setelah diadakan sosialisasi akhirnya semua setuju.

3. Apayang mendasari berdirinya pasar syariah?
Dasar saya membuat pasar ini adalah hadits Rasulullah saw. “Barang siapa yang
menghidupkan lahan yang mati maka lahan tesebut adalah miliknya, tidak ada hak bagi
keringat yang zhalim” Jika berfikir untung rugi karena merubah lahan pribadi untuk
fasum saya kira itu tidak masalah, karena dalam ekonomi Islam yang gak ada manajemen

resiko, islam itu yang ada ya manajemen maslahah.

4. Apa tujuan Prof. Suroso mendirikan pasar syariah?
Yang pasti itu adalah untuk jual beli, tapi selain itu dalam pasar juga bisa digunakan
sebagai laboratorium tijaroh di Indonesia, kan bisa digunakan untuk penelitian dan lain-

lain. Yang lain nanti ada itu di proposal yang saya berikan tadi.



5. Apa saja pokok-pokok pikiran pasar syariah?
a. Mata dagangan harus halal dzat dan maknawiyahnya.
Kacang itu kan halal tapi kalau kacang itu curian itu tidak halal. Ketika membeli
kacang, pembvelinya nyicipi sampai habis banyak, dipilihi yang besar-besar, akhirnya
apa? Dia (penjual) nakarnya/nimbangnya dikurangi, itu tidak bisa. Daging sapi halal,
menyembelihnya halal, tap setelah digantung disuntik air jantungnya, itu gak boleh

biar tambah berat diglonggongi. Dzatnya halal tapi maknawiyahnya haram.

b. Alat timbang, alat ukur dan alat hitung harus tepat.
Pertama kali pasar buka, saya tempatkan timbangan yang ditera. Siapa saja yang
terlalu ringan yang dibelisilahkantimbang ulang sendiri. Setelah beberapa minggu
akhirnya mereka takut dengan sendiri, karena memang sebelumnya sudah saya

ceramahi dulu.

c. Dalam transaksi tidak boleh bohong/harus jujur
Jujur merupakan salah satu syarat masuk Islam, pernah ada yang bertanya pada
Rasulullah “ya Rasulullah, syarat masuk islam selai syahadat apa? Rasul menjawab

“Jangan bohong”. Jadi harus jujur, klo durian mentah gak boleh bilang mateng.

d. Tidak boleh bersaing saling mematikan, bekerja sama dengan sistem konsinyasi.
Kompetisi yang tidak baik tidak diperbolehkan, seperti pakai guna-guna dll. Jadi pas
di Madinah ada dua pedagang, yang satu pedagang kaya dan masakannya enak, yang
satu pedagang pagin pas-pasan dan masakannya tidak terlalu enak. Akhirnya yang
laris pedagang yang kaya dan masakannya enak, kemudian hari ke-2 banyak lagiyang
antri tapi sampai jam 9 gak datang-datang pedagang kaya tersebut, setelah datang
ditanya kok baru datang padahal kami sudah menunggu lama. Jawabnya, biar
pedagang sebelah saya laku dulu jualannya. Kemudian system sisterhood saya
kembangkan, muncullah system konsinyasi. Menjual dagangan orang lain dengan
upah kelebihan barang tersebut. Misal, orang mengambil dagangan telur dari

suplayer, setiap kelipatan 10 mendapat keuntungan 1 telur, agar harganya sama.



e. Bersih mata dagangannya, tempat dan pedagangnya.
Kebersihan sebagian dari iman, pasar syariah los Rp 1000, kios Rp 5000 semua

tempatnya bersih. Pedagang tidak harus islam, karena islam Rohmatan lil ‘alamin.

f. Tidak boleh merokok dalam pasar
Rokok itu banyak madharat ketimbang manfaat, khususnya di dalam pasar syariah

tidak boleh ada yang merokok.

g. Keuntungan tidak boleh melebihi 2 kali inflasi setahun
Ini semacam fatwa, Inflasi uang kita merosot, jika inflasi 10 % seyogyanya
keuntungan maksimal 20 % karena 10 % untuk menutup inflasi, 10 % keuntungan
pribadi.

h. Harga sewa relatif murah yang merupakan hasil kesepakatan bersama.
Sehari semalam Rp 5000, non-stan Rp 1000, itu sewa bukan beli. Pasar pemda
diserahkan developer, dia membeli stand selama 10-15 tahun 70 juta, PKL yang tidak
kuat uang dari mana? Uang kuncinya 20 juta. Ini sewa 5 juta untuk 3 tahun, ada 1093

hari, karena ini islam pembulatannya kebawah jadi 1000 hari, yang 93 hari free.

. Bagaimana dengan akad yang berlaku dalam pasar syariah?

Akad jual beli di pasar, tawar-menawar boleh asal saling rela. Kalau saat ini inflasi kan
rendh jadi ya beda, kalau melebihi 2x inflasi tapi saling ridlo ya gak apa-apa. Tapi jika
sampai 3x inflasi ya gak laku, karena pembeli akan membandingkan dengan pedagang-

pedagang yang lain.

. Bagaimana hubungan kerja antara pedagang dengan pemilik pasar syariah?
Hubungan kerjanya ya sebagai pemilik dan penyewa, karena kios dipasar syariah ini
sistemnya sewa bukan diperjualbelikan.

. Bagaimana dengan pengawasan pasar syariah?

Kita ini manusia kan sudah diawasi oleh Allah, ya pengawasannya langsung oleh Allah.



9.

10.

11.

12.

Bagaimana jika ada yang terbukti berbuat curang? Adakah sanksi? Bagaimana
tindakan yang diambil dari pihak pengelola? Apa tindakan preventif untuk hal
tersebut?

Tidak pernah, selama pasar berdiri sampai sekarang tidak ada yang melakukan
pelanggaran. Karena saya membentuk komunitas sendiri, konsinyasi. Percuma anda
semua bersaing saling mematkian, sama-sama rugi. Akhirnya masing-masing punya

pelanggan sendiri-sendiri.

Bagaiman untuk tau/memastikan barang-barang yang dijual halal? Apakah harus
ada lebel dari MUI?
Lho ngapain? Itu (pasar syariah) kan malah otentik dari al-Qur’an, MUI juga manusia

saya juga manusia, sama-sama dho’ifnya, lebih baik kan direct dari Allah.

Ada seleksi atau syarat khusus untuk menjadi pedagang di dalam pasar syariah?
Tidak ada, ya asal mau menjalankan konsep pasar syariah ya bisa berjualan disana.
Meskipun pasar syariah pedagang tidak harus orang Islam, ada juga itu keturunan

Tionghoa jualan disana.

Ada pelatihan untuk pedagang syar’i?

Tidak ada pelatihan khusus, hanya saja dilakukan sosialisasi kepada para pedagang
bagaimana cara berdagang yang baik, karena kan yang ada disana orang-orang awam jadi
enggak tau kalau jualannya selama ini masih mengandung unsur zalim, karena hal itu
sudah umum di masyarakat. Makanya, melalui pasar syaria ini pedagang diajarkan

berdagang yang sesuai ajaran al-Qur’an dan Hadits.



Penulis berpose dengan Prof. Suroso Imam Zadjuli setelah
melakukan wawancara




Penulis berpose dengan beberapa penjual dipasar syariah az-Zaitun
saat melakukan kunjungan
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